ABSTRAK

RUSMIN ROSMAN, 2017. Ragam Hias Peti Mari di Kompleks Ke'te'-Kesu’
Kabuparen Toraja Utara. Skripsi. Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Maka
Pesan Ragam Hias Peti Mati (Erong) di Kompleks Ke're’-Kesu’ Kabupaten
Toraja Utara (Dibimbing oleh I Muh Faisal. M.Pd. dan pembimbing II Andi
Baetal Mukaddas S.Pd.. M.Sn). Skripsi: Program S-1 Universitas Muhammadiyah
Makassar.

Skripsi bertujuan : (1) Untuk mengetahui jenis ragam hias apakah yang terdapat
pada Peti Mati (Erong) di Kompleks Ke'te’-Kesu' Kabupaten Toraja Utara.
(2)Untuk mengetahui makna ragam hias yang terdapat pada Peti Mati (Erong) di
Kompleks Ke're’-Kesu' Kabupaten Toraja Utara. (3) Untuk mengetahui fungsi
ragam hias yang terdapat pada Peti Mati (Erong) di Kompleks Ke'te'-Kesu'
Kabupaten Toraja Utara. Penelitian mi dilaksanakan di Kabupaten Toraja Utara
dengan mengambil objek Peti Mati (Erong) yang terbuat dar kayu dan Peti Mati
(Erong) yang terbuat dari semen. Untuk mencapai tujuan yang dimaksud di atas.
maka penelii menggunakan metode penelittan deskriptif kualitatif. Pada
umumnya Peti Mati (Erong) dan kayu yang ada di Ke 'te -Kesu ' berumur sekitar
900 tahun yang lalu. Karena adanya perkmbangan zaman maka dibuatlah Erong
dari semen vang biasa disebut parene. Ragam hias (ukiran) Toraja adalah kurang
lebih sekitar 130 jenis namun tidak semua jenis ragam hias tersebut terdapat pada
Peti Mati (Erong). hanya 25 sesuai dengan vang diteliti. Benda-benda termasuk
Peti Mati (Erong) yang ada di Toraja ragam hias hasilnya berumur dari empat
motif dasar yaitu: Pa' Bare Allo, Pa’ Manuk Londong, Pa’' Tedong, Pa’ Susuk
yang dikenal dengan nama ukir mula-mula. Erong dari kayu terdiri ada dua jenis
bentuk yaitu berbentuk perahu dan hewan dan dibedakan antara Erong laki-laki
dan erong perempuan. Sedangkan erong yang terbuat dari semen berbentuk rumah
vang di dalamnya terdapat peti-peti mati yang bisa mencapai 20 peti mati
tergantung dari ukuran patane.
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